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A. Desain PTK
Sesuaidenganrumusanmasalah, makapenelitianinimenggunakan
modelPenelitianTindakanKelas  (PTK).  PendekatanPenelitianTindakanKelas
(Classroom Action Research) merupakansuatumetode yang digunakan guru
untukmemecahkanpermasalahanpembelajaran yang
terjadidalampraktikmengajarsehari-
hariuntukmenujukepadasituasidankondisipembelajaran yang
lebihbaikdankondusif.
Model PenelitianTindakanKelas yang digunakandalamtindakaniniadalah
model siklus. Model inidikembankanolehKemmisdanMc Taggart padatahun 1998
daru University Australia. Model
penelitianinimengandungempatkomponenyaituPerencanaan (planning),
pelaksanaatindakan (action), observasi (observation) danrefleksi (reflection)
dalamsetiapsiklusdenganberpatokanpadarefleksiawal. Langkah-
langkahkegiatanpenelitian yang ditempugpadasetiapsiklusdiantaranya:
1. PerencanaanTindakan
Secararinciperencanaanmencakuptindakan yang
akandilakukanuntukmemperbaiki, meningkatkanataumerubahperilakudansikap
yang diinginkansebagaisolusidaripermasalahan-permasalahan.
2. PelaksanaanTindakan
Pelaksanaantindakanmenyangkutapa yang
dilakukanpenelitisebagaiupayaperbaikan, peningkatan, atauperubahan yang
dilaksanakanberpedomandalamrencanatindakan. Jenistindakan yang
dilakukandalam PTK
hendaknyaselaludidasarkanpadapertimbanganteoritikdanempirik agar hasil
yang diperolehberupapeningkatankinerjadanhasil program yang optimal.
3. Observasi
Dalampenelitianinipenelitimengamatihasilataudampakdaritindakanyangdilaks
anakanataudikenakanterhadapsiswa. Istilahobservasidigunakankarena data

yang dikumpulkanmelaluiteknikobservasi.

Ria Desita Rahayu, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



28

4. Refleksi
Refleksimerupakankegiatananalisis, sintesis,
interpretasiterhadapsemuainformasi yang diperolehsaattindakan.

Melaluirefleksi,
penelitidapatmemahamidanmerenungkantemuanpadasaatpelaksanaantindakan.
Hal-hal yang
menjadikekurangandapatdiperbaikipadaperencanaansiklusselanjutnya.
Adapunlangkah-langkahpenelitiantersebutdapatdigambarkansebagaiberikut:

Perencanaan

\4

Observasi < Siklus | Pelaksanaan

v

Refleksi |

Perencanaan ﬁ

Observsi < Siklus I1 Pelaksanaan

v

Refleksi Il

v

Perencanaan

A\ 4
Observsi < Siklus 11 Pelaksanaan

> Refleksi |1

v
(estpRan

AlurPenelitianTindakanKelas

Adaptasi Model Kemmisdan Taggart dalamWiriaatmaja, R (2005,
him.66).
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B. PartisipandanTempatPenelitian
Partisipanpenelitianiniyaitukelas VB salahsatu SD di
KecamatanSukajaditahunpelajaran 2015/2016. Penelitimemilihseluruhsiswa di

dalamkelasdenganjumlahduapuluhtigasiswa.

Waktubelajarsiswadibagimenjadiduarombonganbelajar, masing-
masingtingkatankelasterdapat 2 rombonganbelajar.
Untukjadwalpagipembelajarandimulaidaripukul 7.00 - 11.30

untukdanuntukjadwalsiangpukul 12.00 - 16.30 . Letaksekolahberada di
lingkunganperumahanwarga, tepatnyaberada di jalanSirnamanah No. 4 RT 06/06
Kelurahan Pasteur, KecamatanSukajadi, Kota Bandung. Lokasi SDN Sukajadi 1
inimemilikiletak yang

cukupstrategisdanmudahuntukdiaksessertadekatdenganjalanraya.

C. ProsedurAdministratifPenelitian

Penelitiantindakankelasinidilaksanakandalambeberapaasiklussampaipemb
elajaransiswaberlangsunglebihbaikdanlebihefektif.
Sebelummelakukanpenelitiantindakankelaspenelitimelakukanstudipendahuluanunt
ukmengidentifikasi, menentukanfokusdanmenganalisismasalah yang akanditeliti.
Hasiltemuanstudipendahuluankemudiandirefleksi agar
dapatmenentukanstrategipemecahannya.
Hasirefleksikemudiandidiskusikanolehpenelitidengandosenpembimbingkemudian
melakukanlangkah-langkahadministratif yang
harusditempuholehpenelitidalammelakukanpenelitiantindakankelasdiantaranya,
pengajuanizinpenelitiankesekolah, observasiataupengumpulan data, penyusunan
proposal, penyusunan instrument penelitian,pelaksanaansiklus I,
pelaksanaansiklus 11, pelaksanaansiklus 111, penyusunanlaporanhasilpenelitian,
danpenggandaandrafpenelitian.

Adapunjadwaladministratifpenelitianadalahsebagaiberikut:

Tabel 3.1

JadwalAdministratifPenelitian

Maret April Mei Juni

No Kegiatan

Minggu Minggu Minggu
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D.

ProsedurSubtantifPenelitian
a. Pengumpul Data
Instrumen yang akandigunakanuntukmengumpulkan data
diantaranyamelaluibeberapatekniksebagaiberikut:
a. Tes
Tesdigunakanuntukmengumpulkan data
mengenaiskorpemahamankonsepsiswasetelahditerapkannya model
pembelajaranContextual Teaching Learning (CTL).
Tesevaluasiberupasoalindividu  yang diberikankepadasiswa yang
dikerjakaansecaraindividu. Tes yang
diberikansesuaidenganmateridanindikator yang hendakdicapai.
b. ObservasiPartisipatif
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Penelitidibantuolehtemansejawatdalammelakukanobservasipartisipatif
yaitumencatathal-hal yang berkenaandenganaktifitas guru
dansiswaketikakegiatanpembelajaranberlangsung.
b. Pengolah Data
Pengelolaan data yang
dilakukanpenelitidalampenelitianinidilakukandengancaramenganalisis,
menginterpretasi data semuainstrumen yang
telahdilakukanpadasikluspertamasampaisiklusakhir. Setelahsemua  data
diperolehmakadilakukanpengolahan data terhadap data kuantitatifdan data
kualitatif. Data kuantitatifadalahhasiltespemahamaanmatematis, sedangkan
data kualitatifberupalembarobservasiaktivitas guru
dansiswaketikapembelajaran. Proseduranalisisdari data yang
diperolehdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
a. Analisis Data kualitatif

Analisis data kualitatifmerupakan proses
mencaridanmenyusunsecarasistematis data yang
diperolehpenelitidengancaramengorganisasikan data

kedalamkategoritertentu, memilih data yang pentingdan yang
akandipelajarisertamembuatkesimpulansehinggamudahuntukdifahami.
Analisis data kualitatif
yangdigunakandalampenelitianinimengacupadaanalisis data menurut Miles
and Hubermanyaitudata reduction, data display, drawing/verification
(dalamSugiyono, 2014, him 337).
1) Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian,
mereduksi data berartimerangkum, memilihhal-hal yang pokok,
memfokuskanpadahal-hal yang penting,
dicaritemadanpolanyadanmembuang yang tidakperlu.
Dengandemikiandata yang telahdireduksiakanmemberikangambaran
yang
lebihjelasdanmempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan data

selanjutnya, danmencarinyabiladiperlukan.

Ria Desita Rahayu, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



32

2) Display Data/ Penyajian Data
Dalampenelitan, kitamendapatakanbanyak data. Data
tersebuttidakmungkinkitapaparkansecarakeseluruhan. Untukitu,
dalampenyajian data penelitiperlumenganalisis data tersebut agar
dapatdisusunsecarasistematisatausimultan. ~ Sehingga data  yang
diperolehdapatmenjelaskanataumenjawabmasalah yang diteliti.
Dalampenelitiankualitatifpenyajian data
bisadilakukandalambentukuraiansingkat, bagan,
hubunganantarkategori, dsb.

3) Kesimpulan / Verifikasi
Langkahketigadalamanalisis data kualitatifmenurut Miles and
Hubermandalam (Sugiyono, 2014)
adalahpenarikankesimpulandanverifikasi. ~ Kesimpulanawal  yang
dikemukakanmasihbersifatsementara,
danakanberubahbilatidakditemukanbukti-bukti yang
kuatdnmendukungpadatahappengumpulan data berikutnya.
Tetapiapabilakesimpulan yang dikemukaakanpadatahapawal,
didukungolehbukti-bukti yang valid
dankonsistensaatpenelitikembalikelapanganmengumpulkan data,
makakesimpulan yang dikemukakanmerupakankesimpulan yang
kredibel.

b. Analisis data kuantitatif

Data kuantitatifmerupakan data yang

diperolehpenelitidarihasiltestentangpemahamankonsepmatematissiswa.

Setelah data hasiltesdiperolenmaka data

tersebutharusdiolahdandianalisisdenganmengacupadahal-halberikut:

1) SkoreHasilTes
Untukmenilaikemampuanpemahamankonsepmatematis yang
dimilikisiswa,
makaperludilakukanpenskoranterhadapjawabansiswapadasetiapbutirso
al.

Kriteriapenskoranuntukjawabanteskemampuanpemahamankonsepmate
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matissiswasebagianbesarsamanamunterdapatperbedaanpadasoal yang
berisitentangpengelompokanbangundatarpadasetiapsikluskhususnyasik
lus 1 dan 1I, padasiklus 1l penskoransamasengansiklus II.
Kriteriapenskoranpadasetiapsiklusdapatdilihatpadalampiran.

2) NilaiTesEvaluasi
Presentasetingkatkeberhasilanpembelajaransiswaberdasarkanskor yang
diperolehdicaridenganmenggunakanrumus ~ (dalamRohani,  2008)

sebagaiberikut:

_ 2. skor yang diperoleh

1
Y skor maksimal 00
Keterangan:
N = Nilai
3) Nilai Rata-rata Kelas
Untukmemperolehnilai rata-rata kelas yang

diperolehsiswamelaluirumus yang diadaptasiAgib (2011, him.41)

sebagaiberikut:

Jumlah keseluruhan nilai siswa

Rata — rata =
Jumlah siswa

4) PresentaseKetuntasanBelajar

MenurutDepdikbud (dalamTrianto, 2010, him. 241)
setiapsiswadikatakantuntasbelajarnya (ketuntasanindividu)
jikaproporsijawabanbenarsiswa > 65 %,
dansuatukelasdikatakantuntasbelajarnya (ketuntasanklasikal)
jikadalamkelastersebutterdapat > 85 % siswa yang
telahtuntasbelajarnya. Denganberpedomanpadahaltersebut,

untukmengetahuikeberhasilanpembelajaranperludiadakannyapresentas
ejumlahsiswatuntasatautelahmemenuhi KKM
padamatapelajaranmatematikayaitu 68,

denganmenggunakanrumussebagaiberikut

_ jumla h siswa yang tuntas

x 100 %

jumla h siswa seluru hnva
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Tabel
Tabel 3.2
Kriteria Tingkat KemberhasilanSiswa (%)
PresentaseSkor Total Siswa KategoriKemampuanSiswa
>80 % SangatTinggi
60-79% Tinggi
40-59 % Sedang
20-39% Rendah
>20 % SangatRendah

(Agib, 2011, him.41)
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